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ABSTRAK 

 

Pola Kaderisasi Partai Amanat Nasional (PAN) Dewan Pimpinan 

Wilayah (DPW) Provinsi Lampung Dalam Meningkatkan 

Elektabilitas Partai 

Oleh :  

Nesi Pratama 

Elektabilitas PAN Provinsi Lampung mengalami peningkatan  

pada pemilu tahun 2019. Sebelumnya pada tahun 2014 PAN Provinsi 

Lampung memperoleh suara dengan jumlah 140.141 sedangkan pada 

pemilu 2019 PAN memperoleh suara sejumlah 184.320, artinya 

terdapat peningkatan perolehan suara sebesar 44.179 suara. 

Peningkatan elektabilitas PAN tentu tidak terlepas dari pola kaderisasi 

dan juga strategi kader PAN dalam meningkatkan elektabilitas partai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola kaderisasi Partai 

Amanat Nasional (PAN) Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi 

Lampung dalam meningkatkan elektabilitas partai dan mengungkap 

mengenai strategi kader Partai Amanat Nasional (PAN) Dewan 

Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi Lampung dalam meningkatkan 

elektabilitas partai pada pemilu tahun 2024.  

Pola kaderisasi PAN terdiri dari 3 pelatihan, yakni pelatihan 

formal, informal, dan pelatihan khusus. Pelatihan formal dilaksanakan 

secara berjenjang, adapun jenjang kaderisasi PAN adalah Kader Dasar 

adalah anggota yang telah menyelesaikan Latihan Kader Amanat 

Dasar (LKAD); Kader Madya adalah anggota yang telah 

menyelesaikan Latihan Kader Amanat Madya (LKAM); dan Kader 

Utama adalah anggota yang telah menyelesaikan latihan kader 

Amanat Utama (LKAU). Masing-masing jenjang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan elektabilitas PAN diantaranya kader 

dasar melakukan kegiatan sosial yang diselenggarakan di daerah 

masing-masing, Kader Madya Provinsi Lampung yang di koordinasi 

oleh badan pemenangan pemilu (Bapilu) PAN Provinsi Lampung 

melaksanakan strategi marketing politik yaitu segmentasi, targeting, 

dan positioning politik.  

Kata Kunci  : Pola Kaderisasi, Partai Politik, Elektabilitas Partai 

Politik 
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ABSTRACT 

 

Pattern of Cadreization of the National Mandate Party (PAN) 

Regional Leadership Council (DPW) of Lampung Province in 

Increasing Party Electability 

By : 

Nesi Pratama 

The electability of the Lampung Province PAN increased in the 

2019 election. Previously in 2014 the Lampung Province PAN 

received 140,141 votes, while in the 2019 election the PAN received 

184,320 votes, meaning there was an increase in the number of votes 

by 44,179 votes. Increasing the electability of PAN certainly cannot be 

separated from the cadre formation pattern and also the strategy of 

PAN cadres in increasing the electability of the party. This research 

aims to reveal the cadre pattern of the National Mandate Party (PAN) 

Regional Leadership Council (DPW) of Lampung Province in 

increasing the party's electability and reveal the strategy of National 

Mandate Party (PAN) cadres of the Regional Leadership Council 

(DPW) of Lampung Province in increasing the party's electability in 

the elections in 2024. In this research, two major theories are used, 

namely leadership cadre theory and political strategy theory 

The PAN cadre formation pattern consists of 3 trainings, namely 

formal training, informal training and special training. Formal 

training is carried out in stages, the levels of PAN cadre cadre are 

Basic Cadre are members who have completed the Basic Mandate 

Cadre Training (LKAD); Intermediate Cadres are members who have 

completed the Intermediate Cadre Mandate Training (LKAM); and 

Main Cadre are members who have completed Main Mandate Cadre 

(LKAU) training. Each level has an important role in increasing the 

electability of PAN, including basic cadres carrying out social 

activities held in their respective regions, Lampung Province Middle 

Cadres who are coordinated by the election winning body (Bapilu) of 

Lampung Province PAN implementing political marketing strategies, 

namely segmentation, targeting , and political positioning.  

Keywords: Cadre formation patterns, political parties, political party 

electability 
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MOTTO 

 

                  

              

 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

 (Qs. An-Nisaa :9) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

         Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dan menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami pengertian atau maksud dari 

skripsi ini dan sebelum menuju pembahasan selanjutnya maka 

penulis perlu memberikan penegasan judul menegani ―POLA 

KADERISASI PARTAI AMANAT NASIONAL (PAN) 

DEWAN PIMPINAN WILAYAH (DPW) PROVINSI 

LAMPUNG DALAM MENINGKATKAN ELEKTABILITAS 

PARTAI‖, pada beberapa kata kunci dalam deskripsi ini yaitu 

sebagai berikut: 

Kaderisasi  dalam  organisasi  memiliki  makna  yaitu  proses 

penyiapan sumber daya manusia agar kelak mereka menjadi  

pemimpin  yang  mampu  membangun  peran  dan  fungsi 

organisasi secara lebih baik.
1
 Pola Kaderisasi merupakan sebuah 

kerangka ataupun sebuah system terstruktur yang menjadi 

pegangan dalam melaksanakan kaderisasi.
2
 Pola kaderisasi yang 

digunakan oleh Partai Amanat Nasional (PAN) adalah Pola 

Kaderisasi Kepemimpinan.  

Partai Amanat Nasional (PAN) adalah salah satu partai yang 

lahir pasca reformasi politik. Partai ini bersifat terbuka yang bisa 

menampung semua unsur warga negara, mempunyai pengikut dan 

didukung oleh berbagai lapisan masyarakat, terutama umat Islam, 

warga Muhammadiyah dan simpatinya.
3
 

Elektabilitas berasal dari kata electability (bahasa Inggris), 

diturunkan dari kata elect (memilih). Bentuk-bentuk turunan dari 

                                                             
1
 Tamara Roni Saputra, ―Sistem Kaderisasi Dan Penetapan Calon Anggota 

Legislatif Dalam Pemilu 2009,‖ Ejournal Ilmu Pemerintahan, 2014, 2 (1) : 1829-1841 

2, No. 1 (2014): 1829–41. 
2
 Anggian Nurtanto And Aris Munandar, ―Pola Kaderisasi Organisasi 

Ekstra Kampus: Studi Kasus Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Fisip Uin Syarif 

Hidayatullah,‖ Unnes Political Science Journal 5, No. 2 (2021): 42–47, 

Https://Doi.Org/10.15294/Upsj.V5i2.50418. 
3
 Rizky Hidayat, Abdul Wahid, And Deli Anhar, ―Strategi Rekrutmen 

Kader Dewan Pimpinan Daerah Partai Amanat Nasional Kota Banjarmasin,‖ Tesis 

Diploma Universitas Islam Kalimantan, No. 1 (2020). 
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kata elect antara lain election, electable, elected, electiveness, 

electability, dan sebagainya. Elektabilitas dalam pemaknaan 

politik adalah tingkat keterpilihan suatu partai, atau kandidat yang 

terkait dengan proses pemilihan umum. Istilah popularitas dan 

elektabilitas dalam masyarakat memang sering disamaartikan, 

padahal keduanya mempunyai makna dan konotasi yang berbeda 

meskipun keduanya mempunyai kedekatan dan korelasi yang 

besar. Popularitas lebih banyak berhubungan dengan dikenalnya 

seseorang, baik dalam arti positif ataupun negatif. Sementara 

elektabilitas berarti kesediaan orang memilihnya untuk jabatan 

tertentu.
4
 Artinya, elektabilitas berkaitan dengan jenis jabatan 

yang ingin diraih. 

Secara operasional yang dimaksud ―Pola Kaderisasi Partai 

Amanat Nasional (PAN) Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 

Provinsi Lampung Dalam Meningkatkan Elektabilitas Partai‖ 

adalah kaderisasi dan pola kaderisasi menjadi hal sangat penting 

bagi peningkatan kualitas dan kuantitas kader partai politik 

khususnya PAN. Partai politik dapat dikatakan sebagai pilarnya 

demokrasi, baiknya partai politik maka akan baik pulalah proses 

demokrasi yang diselenggarakan oleh sebuah Negara, dan begitu 

pula sebaliknya bila partai politik bermasalah maka demokrasi 

akan pincang proses politiknya. Baik buruknya elektabilitas partai 

politik ditentukan oleh bagaimana citra dan kepribadian masing 

masing kader tersebut. Citra politik dan elektabilitas partai politik 

menjadi salah satu unsur penting dalam perolehan suara dalam 

pemilu. Untuk itu diperlukan pola kaderisasi yang berjenjang dan 

strategi politik dalam meningkatkan elektabilitas PAN. Maka 

diperlukan kajian secara konveherensif untuk memihak pola di 

setiap jenjang perkaderan DPW PAN yang memiliki bentuk 

signifikan dalam meningkatkan elektabilitas partai.  

 

 

 

                                                             
4
 Suardi Suardi, ―Mencermati Pilihan Rakyat Antara Popularitas Dalam 

Integritas Semu,‖ Jurnal Dakwah Risalah 28, No. 2 (2017): 69, 

Https://Doi.Org/10.24014/Jdr.V28i2.5544. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Partai poliltik adalah salah satu komponen yang penting 

dalam dinamika perpolitikan sebuah bangsa. Partai politik 

dipandang sebagai salah satu cara seseorang atau sekelompok 

individu untuk meraih kekuasaan. Menurut Budiardjo partai 

politik adalah sekelompok orang yang terorganisasir yang 

anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai, dan citacita 

yang sama. Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh 

kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik (biasanya) 

dengan cara konstitusional untuk melkasnakan programnya. 

Sedangkan menurut Giovani Sartori partai politik adalah suatu 

kelompok poloitik yang mengikuti pemilihan umum dan, melalui 

pemilihan umum itu mampu menempatkan calon-calonya untuk 

menduduki jabatan-jabatan politik. Partai politik merupakan 

komponen penting dalam suatu negara, baik itu dalam sistem 

demokratis maupun non demokratis. Partai politik memiliki peran 

dan fungsi yang dibedakan menjadi dua. Pertama, peran dan 

fungsi internal organisasi. Hal ini partai politik memainkan peran 

penting dalam pembinaan, edukasi, pembekalan, kaderisasi dan 

melangengkan ideologi politik yang menjadi latar belakang partai 

politik. Kedua, partai politik mengemban peran dan fungsi 

eksternal organisasi.  

Dalam kedudukannya sebagai pilar demokrasi, peran partai 

politik dalam sistem perpolitikan nasional merupakan wadah 

seleksi kepemimpinan nasional dan daerah. Pengalaman dalam 

rangkaian penyelenggaraan seleksi kepemimpinan nasional dan 

daerah melalui pemilu secara langsung membuktikan keberhasilan 

partai politik sebagai pilar demokrasi. Dengan gambaran ini dapat 

dikatakan bahwa sistem perpolitikan nasional dipandang mulai 

sejalan dengan penataan kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

di dalamnya mencakup penataan partai politik. Peran partai politik 

telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi sistem 

perpolitikan nasional, terutama dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia yang dinamis dan sedang berubah. Jika kapasitas dan 

kinerja partai politik dapat ditingkatkan, maka hal ini akan 

berpengaruh besar terhadap peningkatan kualitas demokrasi dan 
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kinerja sistem politik. Oleh karena itu, peran partai politik perlu 

ditingkatkan kapasitas, kualitas, dan kinerjanya agar dapat 

mewujudkan aspirasi dan kehendak rakyat dan meningkatkan 

kualitas demokrasi. 

Salah satu wujud dalam keterlibatan masyarakat dalam proses 

politik adalah melalui pemilihan umum (pemilu). Pemilu 

merupakan sarana bagi masyarakat untuk ikut menentukan figur 

dan arah kepemimpinan negara atau daerah dalam periode 

tertentu. Ketika demokrasi mendapat perhatian yang luas dari 

masyarakat dunia, penyelenggaraan pemilu yang demokratis 

menjadi syarat penting dalam pembentukan kepemimpinan sebuah 

negara. Pemilu memiliki fungsi utama untuk menghasilkan 

kepemimpinan yang benar-benar mendekati kehendak rakyat pada 

negara demokrasi. Oleh karena itu, pemilu merupakan salah satu 

sarana legitimasi kekuasaan. 

Pemilu dapat dikatakan aspiratif dan demokratis apabila 

memenuhi beberapa persyaratan. Pertama, pemilu harus bersifat 

kompetitif, dalam artian peserta pemilu harus bebas dan otonom. 

Kedua, pemilu yang diselenggarakan secara berkala, dalam artian 

pemilu harus diselenggarakan secara teratur dengan jarak waktu 

yang jelas. Ketiga, pemilu harus inklusif, artinya semua kelompok 

masyarakat harus memiliki peluang yang sama untuk 

berpartisipasi dalam pemilu. Tidak ada satu pun kelompok yang 

diperlakukan secara diskriminatif dalam proses pemilu. Keempat, 

pemilih harus diberi keleluasaan untuk mempertimbangkan dan 

mendiskusikan alternatif pilihannya dalam suasana bebas, tidak di 

bawah tekanan, dan akses memperoleh informasi yang 

luas.Kelima, penyelenggara pemilu yang tidak memihak atau 

independen. 

Elektabilitas partai politik adalah tingkat keterpilihan partai 

politik yang disesuaikan dengan kriteria pilihan. Elektablitas bisa 

diterapkan kepada barang, jasa maupun orang, badan atau partai. 

Elektabilitas sering dibicarakan menjelang pemilihan umum. 

Elektabilitas calon legislatif berarti tingkat keterpilihan calon 

anggota dewan di publik. Elektabilitas calon tinggi berarti calon 

tersebut memiliki daya pilih tinggi. Untuk meningkatkan 
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elektabilitas maka objek elektabilitas harus memenuhi kriteria 

keterpilihan dan juga popular. 

Elektabilitas partai politik sangat penting fungsinya. 

Elektabilitas adalah ukuran/tingkat keterpilihan. Ukuran 

keterpilihan yang dimaksud adalah sejauh mana peluang 

seseorang atau partai politik dapat dipilih untuk memimpin suatu 

komunitas dalam regional wilayah tertentu. Hal ini akan 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan partai politik dalam 

pemilihan umum. Tetapi dalam hal ini perlu digaris bawahi bahwa 

elektabilitas yang dimaksudkan adalah elektabilitas yang 

didapatkan dengan bukti nyata dan kepercayaan dari masyarakat 

terhadap partai politik. Salah satu hal yang dapat menunjang 

peningkatan elektabilitas partai politik adalah pola kaderisasi. 

Kaderisasi adalah proses pendidikan jangka panjang untuk 

menanamkan nilai-nilai tertentu kepada seorang kader. Kader 

adalah anggota, penerus organisasi. Kader harus meyakini nilai-

nilai bersama sebagai pembentuk watak dan karakter organisasi. 

Organisasi, apapun itu mutlak mensyaratkan kaderisasi. Apalagi 

bagi sebuah partai politik, kaderisasi merupakan hal yang 

fundamental untuk mempertahankan eksistensi sebuah partai 

politik. Kaderisasi ini bertujuan untuk menciptakan sebuah 

regenerasi.
5
 

Kaderisasi merupakan urat nadi bagi pengembangan 

kapabilitas kader partai politik. Kaderisasi sebagai proses 

penyiapan sumberdaya manusia, agar kelak mampu membangun 

peran dan fungsi organisasi menjadi lebih baik. Kaderisasi 

bertujuan untuk peningkatan kemampuan baik ketrampilan 

maupun pengetahuan serta menyediakan stok kader dalam partai 

politik. Dalam pengkaderan, ada dua persoalan yang penting. 

Pertama, bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh parpol 

untuk meningkatkan kemampuan baik ketrampilan maupun 

pengetahuan. Kedua, kemampuan untuk menyedikan stok kader, 

dikhusukan pada kaum muda.  

                                                             
5
 Haris Syamsuddin, Menuju Reformasi Partai Politik (Jakarta: Pt Gramedia 

Pustaka Utama, 2020).9 
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Melalui fungsi kaderisasi, partai politik bertanggungjawab 

dalam melaksanakan pendidikan politik melalui kaderisasi partai 

politik. Kaderisasi partai politik dapat dilakukan diskusi, seminar-

seminar, hingga mengikuti suatu pemilihan untuk menjabat 

jabatan tertentu. Dengan ini partai politik juga dapat mencegah 

bentuk kepemimpinan negara yang oligarkis, karena partai 

menjamin adanya partisipasi politik dari setiap elemen masyarakat 

untuk menduduki kepemimpinan politik berdasarkan kriteria dan 

bakat tertentu yang dimiliki oleh setiap individu. 

Dewasa ini ada beberapa kriteria yang tidak terpenuhi oleh 

calon legislatif, seperti pendidikan. Masih banyak yang belum 

sarjana, popularitas, akseptabilitas dan kapabilitas belum 

terpenuhi. Ketiga, kontrol rekrutmen politik dilakukan pada bakal 

Caleg dari internal dan eksternal partai. Ada beberapa kendala 

yang dihadapi partai politik dalam merekrut Caleg, antara lain 

banyak bakal calon yang meminta nomor urut kecil, meminta 

daerah pilihan, dan black campign. Black campaign merupakan 

model kampanye dengan cara membuat suatu isu atau gosip yang 

ditujukan kepada pihak lawan, tanpa didukung fakta atau bukti 

yang jelas (fitnah). 

Maka diasumsikan bahwa setiap partai politik memiliki dan 

menerapkan pola kaderisasi yang berbeda-beda yang turut 

menentukan kualitas para kadernya terhadap elektabilitas partai 

politiknya. Apabila masing-masing partai memahami dan 

menyadari bahwa tugas, peran, dan fungsi mereka sangat 

mempengaruhi elektabilitas partainya dengan adanya kaderisasi 

yang berkualitas. Salah satu partai politik yang mampu 

melahirkan kader yang berkualitas dalam waktu yang relatif 

singkat sejak awal kelahiran partai, adalah Partai Amanat 

Nasional atau yang akrab disebut dengan PAN.  

Partai Amanat Nasional (PAN) adalah salah satu partai yang 

lahir pasca reformasi politik. Partai ini bersifat terbuka yang bisa 

menampung semua unsur warga negara, mempunyai pengikut dan 

didukung oleh berbagai lapisan masyarakat, terutama umat Islam, 
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warga Muhammadiyah dan simpatinya.
6
 Partai Amanat Nasional 

(PAN) yang dideklarasikan di Jakarta pada 23 Agustus 1998 oleh 

50 tokoh nasional, di antaranya Prof. Dr. H. Amien Rais, mantan 

Ketua umum Muhammadiyah, Goenawan Mohammad, Abdillah 

Toha, Dr. Rizal Ramli, Dr. Albert Hasibuan, Toety Heraty, Prof. 

Dr. Emil Salim, Drs. Faisal Basri MA, A.M. Fatwa, Zoemrotin, 

Alvin Lie Ling Piao dan lainnya. Dengan visi partai terdepan 

mewujudkan masyarakat madani dengan membangun 

pemerintahan yang bersih, membangun negara yang berdaulat 

yang diridhai Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa.  

PAN merupakan partai kader dimana perekrutan anggota 

menggunakan latihan kader. Dalam latihan kader formal PAN, 

perkaderan dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, 

sedangkan latihan informal tidak dilalksanakan secara berjenjang, 

sesuai dengan kebutuhan Kader PAN. Jenjang kaderisasi PAN 

adalah Kader Dasar adalah anggota yang telah menyelesaikan 

Latihan Kader Amanat Dasar (LKAD); Kader Madya adalah 

anggota yang telah menyelesaikan Latihan Kader Amanat Madya 

(LKAM); dan Kader Utama adalah anggota yang telah 

menyelesaikan latihan kader Amanat Utama (LKAU). 

Berdasarkan observasi perolehan suara PAN pada pemilu 

2014 dan 2019, perolehan suara PAN mengalami peningkatan, 

berikut data perolehan suara PAN pada pemilu 2014 dan 2019 : 

Tabel 1.1 Jumlah Suara PAN pada Pemilu 2014 dan 2019:
7
 

Tahun Jumlah Suara 

2014 140.141 

2019 184.320 

Selisih 44.179 

Tabel diatas menunjukkan perolehan jumlah suara PAN 

padapemilu tahun 2014 dan 2019 dengan selisih suara sebesar 

44.179, artinya terdapat peningkatan perolehan suara sebesar 

suara. Berdasarkan peningkatan hasil perolehan suara yang 

                                                             
6
 Syafri Wirman Dan Imron Nasri, Merangkai Sejarah Menatap Masa 

Depan (Refleksi Kelahiran Partai Amanat Nasional) (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2003).55 
7
 Arsip Data Pemilu Dpw Pan Provinsi Lampung, N.D. 
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meningkat maka dapat disimpulkan bahwa elektabilitas PAN 

Provinsi Lampung meningkat pada pemilu 2019. 

Berdasarkan hasil observasi perolehan suara meningkat, maka 

peneliti akan melihat sejauh mana korelasi antara pola kaderisasi 

PAN untuk meningkatkan elektabilitas Partai menjelang pemilu 

2024. Dalam AD ART PAN pada pasal 3 ayat 1 menyebutkan 

bahwa penerimaan anggota bersifat terbuka bagi seluruh warga 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang telah dewasa, berjiwa 

reformis, menyetujui dan mendukung platform partai, Garis 

Perjuangan Partai, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, 

serta Peraturan Partai. 

Salah satu upaya yang dilakukan ketua umum PAN dalam 

meningkatkan elektabilitas partai adalah mendorong dan 

memotivasi kader PAN untuk mengikuti pelatihan perkaderan 

PAN baik formal maupun non formal, karena dalam setiap jenjang 

perkaderan formal PAN, kader PAN memperoleh pembelajaran 

dan relasi yang berbeda, dengan memperoleh relasi dan 

pengetahuan yang cukup mengenai PAN, maka akan 

meningkatkan loyalitas masing-masing kader PAN. Pada 

pelatihan non formal PAN terdapat pelatihan khusus, dimana 

dalam pelatihan khusus disajikan diskusi mengenai pemilu. 

Sehingga apabila kader PAN mengikuti pelatihan perkaderan 

dengan baik maka akan menambah wawasan mengenai pemilu 

serta mendorong kader PAN dalam meningkatkan elektabilitas 

PAN.  

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian ditemukan 

bahwa kader dasar PAN kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

yang diselenggarakan oleh DPP atau DPW PAN provinsi 

Lampung, maka yang menjadi PR dalam kaderisasi PAN 

selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan loyalitas kader Dasar 

terhadap PAN, sehingga terbentuknya kader yang partisipatif dan 

responsif terhadap setiap kegiatan PAN. Apalagi tahun ini 

merupakan tahun menuju pemilu dimana setiap partai 

menggunakan strategi masing-masing dalam meningkatkan 

elektabilitas partai, dan setiap strategi yang dijalankan 

membutuhkan kader yang aktif dan responsif. 
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah : 

a. PAN dan Elektabiltas PAN menuju pemilu 2024 

b. Elektabilitas PAN terus naik sampai angka 4,5 %
8
 

c. Strategi PAN dalam politik branding menuju pemilu 2024 

d. Pola perkaderan formal, informal dan khusus PAN 

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub Fokus pada penelitian ini adalah : 

a. Jenjang pelatihan perkaderan formal PAN 

b. Pelatihan perkaderan non formal PAN 

c. Pelatihan perkaderan khusus PAN 

d. Strategi PAN dalam meningkatkan elektabilitas PAN 

menuju pemilu 2024 

e. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang  dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola kaderisasi partai Amanat Nasional (PAN) 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan elektabilitas partai? 

2. Bagaimana strategi kader Partai Amanat Nasional (PAN) 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan elektabilitas partai pada pemilu tahun 2024? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut sebagai berikut: 

1. Mengetahui pola kaderisasi Partai Amanat Nasional (PAN) 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan elektabilitas partai 

                                                             
8
―Https://News.Detik.Com/Pemilu/D-6958455/Elektabilitas-Terus-Naik-

Survei-Indikator-Ungkap-Pan-Lolos-Ke-Parlemen,‖ N.D. 



10  

 

 

2. Mengetahui strategi kader Partai Amanat Nasional (PAN) 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan elektabilitas partai pada pemilu tahun 2024 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi pengembangan 

terhadap pemikiran politik Islam dan juga sebagai acuan untuk 

penelitian serupa dimasa yang akan datang serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut demi mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan referensi atau literature bidang komunikasi politik 

serta menambah wawasan bagi seluruh mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Fakultas Pemikiran Politik Islam UIN Raden Intan 

Lampung. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kader Partai Amanat Nasional 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dan wawasan baru bagi kader PAN dalam menjalankan 

pola perkaderan dan juga strategi dalam meningkatkan 

elektabilitas PAN menuju pemilu 2024. 

b. Bagi Partai Amanat Nasional 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

pustaka bagi PAN mengenai gambaran pola perkaderan 

PAN dalam meningkatkan elektabilitas partai da3wec n 

strategi kader PAN dalam meningkatkan elektabilitas 

partai menuju pemilu 2024. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebelum    melakukan    penelitian   lebih   lanjut   penulis   

melakukan  penelaahan karya-karya ilmiah berhubungan dengan 

penelitian yang akan diteliti. Tujuan adanya kajian ialah untuk 

menghindari adanya plagiasi dalam penelitian ini, sehingga tidak 

terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian yang 
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lain. Adapun tinjauan pustaka akan peneliti pergunakan dalam 

mendukung penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ridho Ferdian , Robi Cahyadi 

Kurniawan2, R. Sigit Krisbiantoro & Himawan Indrajat 

(2020), dengan judul Model Kaderisasi Partai Politik Melalui 

Sayap Partai. Hasil dari penelitian ini adalah Partai Gerindra 

dan NasDem telah melakukan pola kaderisasi terbuka, tidak 

tertutup/diskriminatif serta berjenjang, kedua partai tersebut 

dalam merekrut kader tidak ada batas batas tertentu semua 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapat pelatihan 

menjadi kader yang mumpuni. PKS tidak menganut sistem 

terbuka dan mengunakan prinsip tertutup/diskriminatif, partai 

ini merekrut calon-calon anggota yang memiliki nilai religius 

serta menjunjung tinggi nilai-nilai islami namun tetap 

melakukan model kaderisasi berjenjang.
9
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Nur Wijayanti, Kelik 

Iswandi (2021) dengan judul Peran Organisasi Sayap Partai 

Politik dalam Kaderisasi Partai Politik di Indonesia. Pola 

rekrutmen berdasarkan faktor primordial seperti agama, 

hubungan daerah, kesamaan daerah, dan kedekatan dengan 

pimpinan partai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana peran sayap parpol dalam kaderisasi 

partai politik. Penelitian ini merupakan penelitian normative 

yuridis dengan menggunakan data sekunder. Bahan 

penelitian ini ialah bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. Penelitian 

inimenunjukkan bahwa permasalahan kaderisasi dan 

rekrutmen partai politik muncul akibat; 1) menguatnya 

politik kekerabatan berdampak tidak sehatnya proses 

kaderisasi, 2) Mahar politik untuk masuk atau diusung oleh 

partai berdampak tidak sehatnya kompetisi antar kader partai, 

3) adanya faktor popularitas yang menempati posisi kader 

secara instan. Ketidakmampuan partai dalam rekrutmen dan 

                                                             
9
 R. Sigit Krisbiantoro & Himawan Indrajat Ridho Ferdian, Robi Cahyadi 

Kurniawan, ―Model Kaderisasi Partai Politik Melalui Sayap Partai,‖ Jurnal Wacana 

Publik 14, No. 01 (2020): 35–40. 
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kaderisasi berdampak partai tidak dapat melakukan fungsinya 

sebagai pilar utama dalam menyeleksi pemimpin nasional. 

Penguatan organisasi sayap partai menjadi solusi alternatif 

atas permasalahan tersebut. Adanya organisasi sayap partai 

akan mempermudah penanaman ideologi partai. Calon kader 

sudah memiliki bekal pemahaman ideologi partai. 

Diperolehnya kader terbaik akan memperjuangkan visi misi 

partai. Selain itu, organisasi sayap partai dapat menjadi 

sarana pendidikan bagi kader baru sebelum terjun ke partai.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Celciane Meykristi Kuada, 

Ventje Tamowangkay , Trilke Tulung (2023) dengan judul 

Peran Media Sosial Sebagai Sarana Marketing Politik Partai 

Solidaritas Indonesia (PSI) Provinsi Sulawesi Utara. Peran 

Media Sosial sebagai sarana marketing politik partai 

Solidaritas Indonesia provinsi Sulawesi utara mampu 

membawa pengaruh terhadap peningkatan elektabilitas 

Partai, Media sosial membantu DPW PSI Sulut dalam 

menjangkau masyarakat secara luas, juga dapat menjadi 

wadah bagi masyarakat dalam mengirimkan pesan kepada 

masyarakat.
11

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal Khatami 

dengan judul Eksistensi ―Baliho 2024‖ Dalam Pertarungan 

Elektabilitas: Analisis Pencitraan Tokoh Politik. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa sentimen negatif 

dominan terbangun di perbincangan publik pada pemberitaan 

dan hasil pencarian Twitter. Dengan indikator tertinggi yakni 

kemunculan Baliho 2024 dianggap tidak tepat karena 

dikaitkan dengan kondisi Pandemi Covid-19. Adapun 

kaitannya dengan elektabilitas, sentimen perbincangan di 

ruang maya tidak menjadi pengaruh utama dalam 

                                                             
10

 Septi Nur Wijayanti And Kelik Iswandi, ―Peran Organisasi Sayap Partai 

Politik Dalam Kaderisasi Partai Politik Di Indonesia,‖ Jurnal Sasi 27, No. 28 (2021): 

475–91, Https://Doi.Org/10.47268/Sasi.V27i4.563. 
11

 Celciane Meykristi, Ventje Tamowangkay, And Trilke Tulung, ―Peran 

Media Sosial Sebagai Sarana Marketing Politik Partai Solidaritas Indonesia ( Psi ) 
Provinsi Sulawesi Utara,‖ Jurnal Sam Ratulangi Politics Review (Srpolrev) 1, No. 1 

(2023): 1–6. 
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pertarungan elektabilitas mengingat adanya kenaikan 

elektabilitas ke empat tokoh politik tersebut di bulan 

September dibanding bulan Juni. Hal tersebut juga 

bergantung pada segmen pasar pemilih yang menjadi target.
12

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Yasni Try Yuliana, 

Muhammad Saad, Gustiana A. Kambo dengan judul 

Rekrutmen Partai Amanat Nasional Sebagai Partai 

Pengusung, Dalam Pemenangan Istri Bupati Buton Di Dprd 

Kabupaten Buton Periode 2014-2019. Dalam penelitian ini 

dihasilkan adanya rekrutmen politik yang tidak transparan 

yaitu kelangsungan hidup segera, di mana proses rekrutmen 

dilakukan oleh otoritas partai pemimpin tanpa memandang 

kemampuan rakyat yang akan dipilihnya. Berdasarkan 

pendapat beberapa orang Para ahli, PAN tidak menggunakan 

metode rekrutmen terbuka melainkan menggunakan 

rekrutmen tertutup metode. Dalam hal ini, Lis Elianti tidak 

memiliki pengalaman di bidang politik. Lis Elianti adalah 

seorang ibu rumah tangga dengan final pendidikan. Lis 

Elianti mencalonkan diri sebagai calon anggota legislatif atas 

dorongannya suami Samsu Umar Samiun yang saat itu 

menjabat Bupati Buton dan kader PAN Kabupaten Buton. IIS 

Eliant.
13

 

      Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

sama-sama meneliti mengenai kaderisasi partai politik. 

Perbedaanya, pada penelitian ini, penulis fokus pada pola 

kaderisasi dan sistem perekrutan kader yang dilakukan oleh partai 

baru berbasis Islam. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

Partai Amanat Nasional (PAN). 

 

 

                                                             
12

 Muhammad Iqbal Khatami, ―Eksistensi ‗Baliho 2024‘ Dalam Pertarungan 

Elektabilitas: Analisis Pencitraan Tokoh Politik,‖ Jurnal Imu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Jambi (Jisip-Unja) 5, No. 2 (2021): 14–24. 
13

 Andi Yasni Try Yuliana, Muhammad Saad, And Gustiana A. Kambo, 

―Rekrutmen Partai Amanat Nasional Sebagai Partai Pengusung , Dalam Pemenangan 
Istri Bupati Buton Di Dprd Kabupaten Buton Periode 2014-2019,‖ Ilmu Budaya 9 

(2021): 212–18. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan 

diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Menurut 

Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong, 

pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan 

kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam 

kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, 

kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni 

dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk 

dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. Pendekatan 

kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap 

tentang ―Pola Kaderisasi Partai Amanat Nasional (PAN) 

Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Provinsi Lampung Dalam 

Meningkatkan Elektabilitas Partai‖. 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat 

diproleh.
14

 Dalam hal ini terdapat tiga yang menjadi sumber 

data penelitian, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah  sumber data lapangan yang 

diperoleh secara langsung. Sugiyono mengungkapkan 

data primer adalah data yang memberikan data pada 

pengumpul data.
15

 Teknik pengumpulan data primer 

adalah wawancara. Adapun teknik pengambilan sampel 

                                                             
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),.H.172 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). Merode Penelitian Kualitatif…..H 

240 
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dalam data primer adalah dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan. Adapun kriteria 

responden dalam penelitian ini adalaha: 

1) Memahami PAN baik dari proses lapangan 

maupun peraturan partai 

2) Memahami tentang  pola perkaderan PAN 

3) Memahami tentang PAN dalam proses pemilu 

4) Memahami strategi yang dilakukan kader 

PAN dalam memenangkan caleg setiap 

pemilu. 

Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah : 

1) Kanda H.Irham Jafar Lan Putra selaku Pimpinan 

DPW Partai Amanat Nasional (PAN) Lampung 

2) Ahmad Naufal A.Caya, S.I.Kom Selaku 

Sekretaris Badan Pengawasan Pemilu dan Saksi 

(BAPPILU) DPW PAN Lampung 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah  sumber data yang mendukung 

dan melengkapi datta primer. Sugiyono mengungkapkan 

sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 

melalui media lain, yang bersumber dari literatur, buku-

buku, serta dokumen.
16

 Teknik pengumpulan data 

sekunder adalah dokumentasi. Data sekunder diperoleh 

dari sumber data yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik dokumentasi yang relevan sebagai pendukung 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan merupakan langkah yang paling 

penting dalam sebuah penelittian karena bertujuan 

mendapatkan data penelitian.
17

 Pengumpulan data merupakan 

                                                             
16

 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif…..H.241 
17

 Sugiyono.....308 
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pencatatan peristiwaperistiwa, keterangan-keterangan, 

karakteristik-karakteristik atau hal-hal yang berkaitan dengan 

sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan mendukung 

penelitian, atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Wawancara 

Menurut wawancara adalah suatu kejadian atau 

proses interaksi antara pewawancara melalui 

komunikasi langsung. Metode wawancara atau 

interview juga merupakan proses memperoleh 

keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka, antara pewawancara dengan narasumber 

(responden).
18

 Dalam penelitian ini wawancara 

dilakukan di sekretariat DPW PAN Provinsi Lampung 

di Jl. Cut Mutia No.51, Gulak Galik, Kec. Tlk. Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 pada 

tanggal 10 Juli 2023 dan 18 September 2023. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan  metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menelusuri data historis19 

Dalam penelitian ini dokumentasi berupa catatan serta 

data-data tertulis yang dapat digunakan sebagai 

pendukung data penelitian. Berikut merupakan 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini: 

1) Administrasi DPW PAN Provinsi Lampung,  

2) Arsip Data Pemilu DPW PAN Provinsi Lampung,  

3) Peraturan Partai Nomor 07 Tahun 2016 Tentang 

Pelatihan Perkaderan Partai Amanat Nasional. 

4) Undang-Undang No.2 Tahun 2011 Tentang Partai 

Politik,‖ n.d. ―UU No 2 Tahun 2008 Tentang 

Partai Politik. 

                                                             
18

  A. Muri Yusuf. 2014.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & 

Penelitian Gabungan . Jakarta : Prenadamedia Group.  
19

  Iryana, Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Kualitatif, (Ekonomi 

Syariah : Stain Sorong) .H. 10 
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5) Foto Wawancara dan Foto proses pelatihan 

perkaderan 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusunan transkrip 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 

diakumulasikan untuk mengerti tentang subyek kemudian 

mempublikasikan  hasil  penelitian. Menurut Milles and 

Huberman data yang telah dikumpulkan dalam aneka macam 

cara (observasi, wawancara, dan dokumentasi) kemudian   

dianalisis melalui tiga tahapan yaitu meliputi reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.
20

 

a. Data Reduction atau reduksi data menurut Sugiyono 

dalam bukunya mereduksi data berarti merangkum hal-

hal pokok dan penting, serta dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 

gambar yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mencari dan mengumpulkan data yang dicari.  

b. Data Display atau penyajian data adalah kegiatan yang 

mencakup mengorganisasi data dalam bentuk tertentu 

sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Display 

data dapat berbentuk uraian naratif, bagan, diagram alur 

dan lain sejenisnya atau dalam bentukbentuk lain. 

Dengan men-display data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 

c. Conclusion Verification atau menarik simpulan, 

merupakan usaha untuk mencari atau memahami suatu 

makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur 

sebab-akibat atau proposisi. Dalam Simpulan tersebut 

merupakan pemaknaan terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Dari hasil interpretasi itu kemudian 

digabungkan dengan data yang diperoleh melalui 

                                                             
20

  Miles, B. Mathew Dan Michael Huberman. 1992. Analisis Data 

Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: Uip.  H.64 
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observasi, interview dan dokumentasi sehingga dapat 

dilihat kenyataan/fakta konkret di lapangan dan dianalisa 

secara induktif. Peneliti disini menggunakan pendekatan 

berpikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari 

fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian 

dari fakta-fakta yang khusus tersebut ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

 

5. Tringulasi Data 

Menurut Sugiyono triangulasi data merupakan teknik 

pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai 

data dan sumber yang telah ada.
21

 Menurut Wijaya triangulasi 

data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

triangulasi waktu. Dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik untuk menguji 

kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang 

sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 

diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan 

wawancara. Data hasil wawancara kemudian dikonfirmasi 

dengan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 
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I. Kerangka Teoriritik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Teoritik 

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini menggunakan pedoman 

pedoman skripsi terbaru untuk penelitian kuantitatif. Adapun 

uraian untuk sistematika penulisan proposal adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagian awal: mencakup sampul (cover), daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar dan juga daftar lampiran. 

2. Bagian isi mencakup bagian bab I, bab II, bab III, bab IV 

dan bab V: 

Pola Kaderisasi Partai Amanat Nasional (PAN) Dewan Pimpinan 

Wilayah (DPW) Provinsi Lampung Dalam Meningkatkan 

Elektabilitas Partai 

PAN menempati posisi 5 besar partai terkuat 

di Provinsi Lampung pada pemilu 2019 

 

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas kader 

PAN 

2. Peningkatan elektabilitas partai politik  

3. Kesiapan kader PAN menghadapai pemilu 

2024 

Kaderisiasi Kepemimpinan (Veitzhal 

Rivai, 2018) 

 

Kaderisasi Formal 

 

Kaderisasi 

Informal 
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a. Bab 1 pendahuluan mendeskripsikan tentang gambaran 

umum dari permasalahan yang akan dibahas mencakup 

delapan sub bab yaitu : penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

sistematika penulisan. 

b. Bab II landasan teori mendeskripsikan tentang sub bab 

yang berisi teori yang digunakan. 

c. Bab III deskripsi data mengenai deksripsi objek 

penelitian dan penyajian fakta dan data penelitian 

d. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan 

mendeskripsikan tentang deskripsi data dan 

pembahasan hasil penelitian analisis. 

e. Bab V penutup mendeskripsikan mengenai simpulan 

dan rekomendasi. 

3. Bagian akhir: mencakup daftar rujukan dan juga lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pola 

kaderisasi PAN terdiri dari 3 peltihan, yakni pelatihan formal, 

informal, dan pelatihan khusus. Dalam pelatihan formal 

pelatihan dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, 

dimana jenjang pelatihan adalah Latihan Kader Amanat Dasar 

(LKAD) menghasilkan kader dasar, Latihan Kader Amanat 

Madya (LKAM) menghasilkan kader madya, Latihan Kader 

Amanat Utama (LKAU) menghasilkan kader utama, masing 

masing kader yang terbentuk dari masing-masing jenjang 

pelatihan memiliki peran masing-masing dalam meningkatkan 

elektabilitas PAN. Kader dasar memiliki peran menjadi motor 

penggerak dalam kegiatan sosial masyarakat adalah karena 

kader dasar tersebar secara merata di seluruh Kabupaten/Kota 

Provinsi Lampung. Salah satu kegiatan yang telah 

dilaksanakan oleh Kader Dasar Kabupaten Lampung Tengah 

adalah PAN Kolaborasi dengan Generasi Muda Lampung 

Gelar Bakti Sosial. Kader Madya Provinsi Lampung yang di 

koordinasi oleh badan pemenangan pemilu (Bapilu) PAN 

Provinsi Lampung melaksanakan strategi marketing politik 

yaitu segmentasi, targeting, dan positioning politik. 

Sedangkan kader Utama PAN memiliki peran melakukan 

pengenalan PAN di media sosial dengan konten yang menarik 

dan relevan dengan generasi milenial. Kader utama lebih di 

fokuskan untuk melakukan branding politik dengan ciri khas 

PAN. Strategi ini dilakukan fokus utamanya adalah generasi 

milenial agar PAN dikenal dikalangan pemilih pemula dan 

para generasi milenial Indonesia. Selain itu kader utama 

bertugas mengkoordinasi seluruh caleg dan strategi kampanye 

masing-masing wilayah. Pelatihan informal terdiri dari 

MABITA, Pelatihan Instruktur Nasional, dan Sekolah Politik. 

Masa Bimbingan Anggota (MABITA) merupakan jenjang 

kaderisasi yang bersifat orientasi, pengenalan serta persiapan  
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untuk menjadi anggota dan kader bagi anggota masyarakat 

dari RT dan RW di daerah pemilihan (Dapil) diseluruh daerah 

kota/kabupaten, setelah menyelesaikan mabita calon kader 

disebut simpatisan PAN. Pelatihan Instruktur adalah pelatihan 

kader PAN agar memiliki kompetensi,kualitas dan kapasitas 

sebagai instruktur yang bertugas menjadi pengelola pelatihan 

perkaderan partai yang pesertanya adalah Kader yang telah 

mengikuti LKAM dan LKAU. Sekolah politik merupakan 

Pendidikan dan Pelatihan bagi Mahasiswa dan pemuda agar 

mengenal, memahami,dan mengerti tentang aspek-aspek 

lembaga-lembaga politik serta memilki keterampilan dalam 

berorganisasi. Selanjutnya adalah pelatihan khusus, 

mmerupakan Pelatihan Perkaderan Penunjang peningkatan 

pemahaman dan keterampilan kapasitas dan kompetensi untuk 

aspek-aspek tertentu, yang dilakukan bagi anggota yang telah 

mengingkuti Jenjang perkaderan Formal. Durasi pelaksanaan 

Pelatihan khusus disesuaikan dengan materi jenis pelatihan. 

2. Strategi kaderisasi Partai Amanat Nasional (PAN) dewan 

pimpinan wilayah (DPW) provinsi lampung dalam 

meningkatkan elektabilitas partai pada pemilu tahun 2024 

menggunakan dua strategi politik yaitu staregi ofensif 

(menyerang) dan stategi difensif (bertahan). Pola strategi 

ofensif ini meliputi proses pengrekrutan calon anggota 

legislatif, Pembentukan Tim Sukses Partai Amanat Nasional, 

kampanye Partai Amanat Nasional, konsolidasi suara dan 

ppendekatan tokoh. Strategi defensif meliputi 

mempertahankan dukungan masyarakat mempertahankan 

kembali calon legislif yang pernah menjabat. Dan strategi 

branding untuk meningkatkan elektabilitas PAN menuju 

pemilu 2024. Adapun branding PAN adalah PAN 12 Pas 

Bantu Rakyat dan Pasti ada harapan. Branding dipopulerkan 

di media sosial dengan menggunakan musik PAN, lagu lagu 

khas PAN, Pakaian PAN baik jaket maupun sepatu bermerk 

PAN. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian 

mengenai elektabilitas PAN pada pemilu 2024 karena yang 

peneliti lakukan adalah meneliti elektabilitas PAN menuju 

pemilu 2024. 

2. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam 

kembali mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

elektabilitas PAN, selain pola perkaderan dan strategi ofensif 

defensif. 

3.  Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan 

ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang 

dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa menggambarkan 

strategi untuk meningkatkan elektabilitas PAN dalam menuju 

pemilu. Dalam proses pengumpulan data, hendaknya 

menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal 

dalam mendapatkan data yang diperlukan. 
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